Umrah Seorang Anak SD: Hadiah dari
Hafalan Al-Qur'an

Dalam era digital yang serba cepat, banyak orang tua merasa khawatir anak-anak
kehilangan kedekatan dengan nilai-nilai agama. Namun, masih ada cahaya harapan
dari anak-anak yang justru tumbuh dekat dengan Al-Qur’an. Salah satunya adalah
kisah menyentuh seorang murid SD yang berhasil menyelesaikan hafalan 30 juz di
usia dini, hingga dihadiahi perjalanan umrah ke Tanah Suci. Cerita ini bukan hanya
tentang prestasi akademik, tetapi tentang cinta kepada Allah, perjuangan orang tua,
dan bukti nyata bahwa Al-Qur’an adalah jalan mulia yang bisa membuka pintu ke
Baitullah, bahkan bagi mereka yang masih sangat muda.

Anak Kecil yang Menyelesaikan Hafalan 30 Juz

Fathan, bocah laki-laki berusia 11 tahun, bukanlah anak yang tumbuh dalam keluarga
ustaz atau hafizh. la berasal dari keluarga sederhana, namun penuh cinta pada
agama. Di rumah, Al-Qur'an menjadi bagian dari rutinitas harian sejak ia mulai belajar
membaca. Sejak usia tujuh tahun, Fathan mulai menghafal ayat demi ayat dengan
bimbingan ustaz lokal di sekolah tahfizh.



Hari-harinya diisi dengan pengulangan hafalan, setoran harian, dan murojaah yang tak
kenal lelah. Di kala teman-temannya bermain gadget, Fathan memilih membaca
mushaf kecil yang selalu ia bawa ke mana-mana. Kedisiplinan dan cinta yang tulus
membuat hafalannya semakin kuat. Dalam waktu kurang dari lima tahun, ia pun
berhasil menghafal 30 juz dengan mutqin.

Ketika pihak sekolah mengumumkan bahwa Fathan telah lulus ujian tahfizh dan
dinyatakan hafal Al-Qur'an secara penuh, suasana haru pun pecah. Orang tuanya
meneteskan air mata syukur, menyadari bahwa perjuangan mereka membuahkan
hasil yang luar biasa. Prestasi itu bukan hanya membanggakan sekolah, tetapi menjadi
inspirasi bagi lingkungan sekitar.

Hadiah Umrah dari Sekolah dan Orang Tua

Sebagai bentuk apresiasi atas pencapaiannya, Fathan mendapatkan hadiah perjalanan
umrah dari sekolah yang bekerja sama dengan lembaga donatur. Tak hanya itu, para
wali murid juga turut menggalang dana agar orang tuanya bisa ikut mendampingi
sang hafizh kecil ke Tanah Suci. Ini bukan sekadar hadiah, tetapi bentuk cinta dari
komunitas terhadap anak yang memuliakan Al-Qur’an.

Fathan sangat terharu ketika diberi tahu bahwa ia akan berangkat ke Makkah.
“Benarkah aku akan melihat Ka’bah?” tanyanya polos sambil menggenggam mushaf
kecilnya. Wajahnya bersinar-sinar, membayangkan tempat yang selama ini ia doakan
setiap kali menyelesaikan hafalan satu juz.

Keberangkatan ke Tanah Suci menjadi pengalaman luar biasa. Di antara rombongan,
Fathan adalah peserta termuda. Namun semangatnya tak kalah dari jamaah dewasa.
la membantu orang tuanya, menjaga adab, dan senantiasa melantunkan hafalan
meski dalam perjalanan panjang dan melelahkan.

Keceriaan dan Kepolosan di Masjidil Haram

Ketika pertama kali melihat Ka’bah, Fathan terdiam cukup lama. Matanya menatap tak
berkedip, lalu mulai berkaca-kaca. la mendekat sambil berbisik, “Ya Allah, ini rumah-
Mu... yang selama ini aku doakan.” la bersujud lama di pelataran Masjidil Haram,
dikelilingi jamaah yang turut terharu menyaksikan momen itu.

Meski masih kecil, Fathan menunjukkan akhlak yang matang. la tidak berlarian
sembarangan, tidak sibuk dengan ponsel atau kamera. la justru sibuk mengulang
hafalan, membaca Al-Qur’an di antara waktu shalat, dan membantu ayah ibunya
mengambil air zamzam.



Kepolosannya tampak dalam ekspresi ketika melihat burung-burung beterbangan di
pelataran masjid. Namun, saat takbir shalat dikumandangkan, ia berubah menjadi
sangat khusyuk. Jamaah dari negara lain bahkan sempat memuji ketenangan dan
kedalaman ibadah Fathan. “Anak ini membawa berkah dalam rombongan,” ujar salah
satu muthawif.

Hafalan yang Mengalun di Raudhah dan Sekitar
Ka’bah

Di Madinah, Fathan berkesempatan masuk Raudhah bersama ayahnya. Di sana, ia
duduk tenang, lalu mulai melantunkan QS. Ar-Rahman dengan suara lembut. Suaranya
yang jernih menggema pelan, membuat beberapa jamaah menoleh dan ikut
meneteskan air mata. Seorang imam dari Afrika menghampirinya dan mencium
keningnya sambil mendoakan agar ia menjadi ulama besar suatu hari nanti.

Hafalan Fathan tak berhenti di Raudhah. Di Masjidil Haram, saat thawaf dan sa’i, ia
membaca surat-surat panjang yang selama ini ia simpan dalam dadanya. la
menyempatkan diri mengulang QS. Al-Baqgarah dan Ali Imran di antara waktu subuh
dan dzuhur. Tak jarang jamaah dewasa duduk di dekatnya hanya untuk mendengar
suaranya mengalun.

Saat duduk di pelataran Ka’bah, ia mengatakan sesuatu yang membuat ibunya
menangis, “Bu, Fathan ingin ke sini lagi nanti, tapi membawa adik-adik yang juga
hafizh Qur’an.” Kalimat sederhana, tapi penuh tekad dan cita mulia.

Mimpi Menjadi Hafizh yang Bisa Membimbing
Keluarga

Sepulang dari umrah, Fathan menjadi inspirasi tak hanya di sekolahnya, tapi juga di
kampung halamannya. Banyak orang tua yang mulai menyemangati anak-anak
mereka untuk belajar Al-Qur’an. Fathan tidak berubah menjadi anak yang sombong. la
tetap rendah hati, bahkan lebih tekun menjaga hafalannya agar tidak hilang.

la kini mulai belajar tafsir sederhana, juga mengikuti kelas adab dan akidah. la
bermimpi menjadi hafizh yang bisa membimbing keluarganya menuju surga, sesuai
hadits Nabi [] bahwa orang tua penghafal Qur’an akan diberi mahkota cahaya di
akhirat.

Bagi orang tuanya, perjalanan umrah ini menjadi awal dari kehidupan yang lebih dekat
kepada Allah. Mereka kini rutin murojaah bersama, menjadikan rumah sebagai tempat
yang penuh keberkahan. Dari satu anak kecil yang tekun membaca Al-Qur’an, lahirlah



perubahan besar dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya.
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